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Syfa Inayantj*
program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Bioindustri dan Heny Agustin

3 Ul'livers . .
Kalibata, Jakarta lzl;aﬁsoTnlOgl Jalan Taman Makam Pahlawan No. 1

o .
Penulis Korespondens;: syfainayanti@gmail com

ABSTRACT

Information regarding ocra cultivation especiall
optimum producliwt)_'. Some of external factors

owing medium. This research aimed to observe

and seed vigor test. It was conducted at field lab a

University, Jakarta. The research took place fro

lhaf it:;l geminalion sFage‘ needs to be done in order to achieve

uencing germination are environment temperature and
‘he. Optimum temperature and growing medium in germination
nl;ldsml:gr;:;ed lab of Department of Agroecotechnology, Trilogi
- . eptember to Decem i in thi
research and divided to three r::penuons. Main plot was germination temb:;r:t?lig ‘czll-nztisctl::ililtl t:?)s l:::{]is l\l:'hti:ls;
were 22-24°C (T1) and 28.'30 C (T2) and sub-plot was growing medium consisted of five levels which were
stencil paper (M1), tog soil (M2), compost (M3), mixture of top soil and compost (1:1) (M4), and mixture of
top soil, compost and rice husk (1:1:1) (MS). The observed variables were vigor index, germina’(ion test, normal
sprouts dry weight, length of radicle, length of hypocotyl, and sprouts fresh weight. From the observation results,
it can be concluded that the application of top soil and compost that used as a single for growth medium at 28-
30°C was considered effective to obtain vigor index, normal sprouts dry weight, and normal sprouts fresh weight.
It also concluded that the longest radicle obtained by applying mixture of top soil, compost and rice husk with
comparison 1:1:1.

Keywords: rice husk, compost, length of hypocotyl, length of radicle, top soil.

PENDAHULUAN

Okra merupakan tanaman sayur yang menyimpan begitu banyak zat penting yang berguna untuk kesehatan.
Akan tetapi tanaman ini masih belum banyak dikenal oleh masyarakat secara umum. Petani Indonesia belum
banyak mengembangkan tanaman tersebut, padahal okra mengandung serat dan nutrisi yang sangat bermanfaat.
Menurut Al-Jabar (2014) dalam 100 g okra mengandung serat sebesar 2.5 g lebih tinggi dibandingkan dengan kubis
sebesar 1.9 g. Okra juga diketahui mengandung serat lebih tinggi dibandingkan sayuran lainnya seperti kangkung
yang hanya 1.9 g (Al-Jabar, 2015), mentimun 0.5 g (Priyanto, 2013), dan paprika 2.1 g (Suparyo, 2016). Sabitha
(2011) mengemukakan bahwa kulit dan biji okra memiliki kandungan serat yang berfungsi untuk menormalisasi
glukosa darah danlemak yang dapat menurunkan gula dalam kondisi diabetes. Hal ini menunjukkan bahwa okra
termasuk tanaman yang menjanjikan untuk dibudidayakan karena kcm@gm manfaatnya.

Berbagai informasi tentang budidaya okra penting untuk diketa}}m, termasuk pac!a fase perkecambahannya,
Fase perkecambahan okra sangat dipengaruhi oleh suhu dan media tanam yang _dlgunakan‘ _Men_un_ut Serhat
dan Mut (2007) pengaruh suhu perkecambahan terhadap daya b‘erkecan'_lbah penting untuk dipelajari, karena
hﬁl‘badanya kebutuhan suhu perkecambahan yang optimal pada setiap spesies tanaman. Penggunaan media tanam

yang tepat juga diketahui mempengaruhi hasil perkecambahan benih. Beberapa penelitian terdahulu melaporkan

bahwa komposisi media tanam antara campuran fop soil : pasir : kompos (1:1:1) berpengaruh terhadap umur

berkecambah benih mengkudu (Pujiastuti et al., 2004). Perkecambahan pada suhu 4?10 °C dengan me.d ia tanam
! tanah asa] hutan aren camg[l:ltllr libugul;l organik (1:1) dengan tambahan NPK 1 g/kg media dapat menghasilkan daya
i berkecambah, kecepatan berkecambah, bobot kering kecambah dan indeks vigor hipotetik benih aren lebih baik
(Soleh ey a!.,,2008)l:.’ Komposisi media‘ perkecambahan tanah campur pasir (2:1) dapat menghasilkan persentase

ih andalas (Anisa, 2011). Benih purwoceng yang ditanam
Nih berkecambah dan waktu berkecambah Padabaiear:-: diantara 23-25°C menghasilkan nilai daya berkecambah,

] Pada media kert i an suhu perkecam ‘ : .

§ Potensi tumbyh ;Sali::nstlxlmdizﬁeks vigof dan kecepatan tumbuh terbaik (Rusar:;;l ;’ ai[.l’ ti?l;:i)lé M;dlﬁzr‘:iam:engan].

I;zrbandingan komposisi ro,p soil campur kompos k"“’r:'bsif?;é;f()pr:;r;:da et a:.S2014). Me);iiagtanam Eeampurar:
"umbuhan tinggi, berat kering akar, dan indeks mutu DIOT) enghasilkan tinggi bibit, jumlah daun

i :1:3) m
‘anah, pasir, dan pupuk bokhasi kandang sapi dengan perbandingan (1:1:3) ekam sebagai komposit dengan media
b dﬂnpanjan ¥ : benih pala (Tony & al., 2015). Arang S8 "5 berat keri
(0p g0 8 akar yang optimal pada p bih baik terhadap petumbuhan tinggl, diameter, berat kering pucuk
dan

il Mampu memberikan respons yang le
. Kafiar, 2015).
%At kering akar pada bibit cempaka wasian (Irawan dan
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media tanam memiliki perangy e

uhu dan ™=, lain, hal t lin
- kan bahWa SU 1 1iti di negara lain, hal tersebyg g, 8,
unjukfebetulnya w:m :];m dapat berkecambah pada sy, &?“ dlkemdarig

- but men
: venelitian ters® okra - ! antgy,

B i, Perkeca™ japorken®a ™™ [ gengan menggunaican kon:P?S's" media gy 2 O
perkecam 2010) yang me 5. 7 dan 15 ¢ menjadi acuan penelitian ini deny Pag;, ¥
oleh Yusuf ef al., da suhu 2» clilian [ersebl-l - dah diperoleh yaitu k mengg luL

i gagal berkec .-+ berpasi . pent ang lebih mu CTas stepe Sy
°C tetapi 888l 00T L g it :: 4an media tanam ¥ il 1 ke
lempung berpasit /2. o ra 22-30 Yoy
suhu harian Indonesia
kompos dan arang SeXET: BAHAN DAN METODE

cambahan benih okrg 4
ber-Desember 2016: ""”‘3 Universitas Trilog,. . Xtkan
L akan sejak Septem! Labo ratorium Terpadu, L ' logi, Jakﬂl‘ta‘ | Ny
Penelitian dilaksan koteknolog! dan itk mensterilkan media, penggaris utuk menguky, e

roe .
House Kebun Percobaan Agroe . adalah oven un® bang bobot basah dan bobot kering kecampg), o ﬁan!
] 51

n
. an dalam penelitian 1t 00 tuk menim ) . _
ﬁ]‘.’"gk:lﬁglmd;k cadikula, timbangan ml'u; o empat perkecambahan benih, C:ia': tl:ag 'S.'hSO sebagaj v, “
Pt::k enyerap kadar air germinator S¢ :E:n jalam pengujian Vigor benih adalah benih okra, kerta, Sen §
;nedia perkecambahan. Bahan yang digun ltp

i i langan, Petak yut
ak terbagi dengan tiga ulang Uama agy
oC (T1), dan 28-30 °C (T2), dan anak petak agy a:h ms

: i1 (M1), top soil (MZ),‘ kompqs (M3), top soif campur dj
tanam yang terdiri atas lima taraf Yi'amml;zt:smi:;l;ika(r (1:1:1) (M5), schingga diperolch 10 kombinagi Pf-'rlallfl
(1:1) (M3), mpsai!campu:ko:ldgos o nclah ditcntukan. Media yang d|gunal$an sudah dlstenlkgn terlebih gy,
Benih dikecambahkan pada muh IE‘|§3 °gC selama 2 jam. Jumlah benih yang dl_gunakan untuk setiap ulangan M
menggunr;e;k:n akc:;in agc;ﬂ ; bu]:il' benih. Benih yang telah dikecambahkan diletakkan pada laboratoriyp dengy
tiap-tiap '

. an suhu 28-30 °C. )
safiii ;_:_igh oC dan 311 :;J;n ;::1 hosu; deng %) diamati dengan menghitung kecambah normg| ady
ubah yang taran

- indeks vigor ( .
tan a (hari kel o yang ditanam, daya berkecambah (%) diamati dengay
pengamatan pertam

ima) per jumlah benih L .
menjumlahkan kecambah normal pada pengamatan pertama (hari kelima) dan pengamatan kedua (hari kenjy
per jumlah benih yang di tanam,

panjang radikula (cm) diamati dengan menghitung panjang akar kecany
> ; ; i i j hipokotil (cm) diamati den
ggunakan s pada hari terakhir pengamatan (hari ketujuh), panjang hipoko i denga
$::ghitung pg:nggagakal batang yang berada diantara plumula hingga pangkal radikula pada hari teraki
pengamatan (hari ketujuh), bobot basah (g) dihitung dengan menimbang bobot kecambah normal tanpa kotiledn
dengan timbangan analitik, bobot kering kecambah normal (g) dihitung dengan menimbang bobot kecamba
normal yang telah dibuang kotiledonnya dan di oven selama 3 hari pada suhu 60 °C.

i1, kompos dan arang sekam. ot
= Pzrc?l;aan disusun menggunakan rancangan p

perkecambahan yang erdiri dari dua taraf yaitu 22-24

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan fop soil sebagai media tanam pada okra dengan suhu perkecambahan 28-30 °C menghasili®
indeks vigor dan bobot kering kecambah normal terbaik dibandingkan seluruh perlakuan yang diujikan (Tabel |
Dua_k_ombinasi suhu dan media tanam tersebut secara konstan menghasilkan perkecambahan terbaik pada ol
Hal ini senada dengan Choudhary (2015) bahwa tanaman okra membutuhkan lingkungan yang hangat dan lembd?
dengan suhu antara 24-28 °C. Suhu yang lebih tinggi pada tanaman akan tumbuh lebih cepat dan lebih baik pads
~awal penanaman karena akan membanty memperlambat proses berbuah.
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M terhadap Viabilitas dan Vigor Benih

[nteraksi antara suhu dan med;

; a
Tabﬂ[ ! kecambah normal (BKKN) tanam pada benih okrq
/', terhadap indeks vigor (IV) dan bobot kering

Media tanam

/"—::_ ___—___EE_,Z:‘—SH-—.L_Mecambahan

""" . “=s==----Indeks vi ~24°C 28-30°C
gertas gtensil Vigor (%; _______
Kompos 4:":4 ab 84.45 ab
op soil o 4d 84.45 ab
op soiltkompos | 73'44 ab 9333 a
Top$ 0,-;+kompos+arang sekam 53.3; az;; 5333 od

----- e 33

=-bobot kering keca 66.67 be

gertas stensil mbah ;O;Pa(l; (8)

S > 027 ¢
Komf,?f 027 ¢ 0.51 a
T 0s 0.38 be 0.51 a
Top soil+komp by ;

o soil+kompos+arang sekam 0'34 ¢ 034 ¢
s B D% C 0.48 ab
rangan: angka yang sekolom dan sebaris pada ing-masi
Keterang dengan DMRT. Pada masing-masing parameter pengamatan tidak berbeda nyata pada taraf 5%

_ P grkecan‘llbahan o.km dengan menggunakan "_‘f’d'a top soil dan kertas stensil memberikan hasil yang sama
baik terhadap indeks vigor benih. Umumnya pengujian viabilitas pada benih berukuran b :
akan kertas stensil sebagai media perk bah oar PR sehav okra memang
mer]gsun ol tersebut i media perkecambahan dengan metode uji kertas digulung dalam plastik
MDDP)., namun hal terse l:ll l’ldak diikuti dengan bobot kering kecambah normal (BKKN) yang dihasilkan. Hal
ini menunjukkan kertas stensil tidak cukup mampu menjadi media tanam yang dapat menyediakan air dan oksigen
pada fase perkecarf‘lahahan okra karena BKKN yang dihasilkan lebih rendah 0.2 - 0.24 g dibandingkan dengan
penggunaan fop soil : Menurut Fang et al., (2015) top soil merupakan lapisan tanah teratas yang biasanya tekstur dan
ciri dominannya lebih subur dan mengandung bahan organik lebih banyak. Lapisan tanah yang tingkat kedalamnya
melebihi 30 cm (bukan fop soil) akan menghambat pertumbuhan akar karena lapisan tersebut mengandung batuan
keras dan secara kimia tidak menguntungkan.

Penggunaan kompos dan fop soil menghasilkan I'V dan BKKN yang sama baiknya sehingga kedua media ini
bisa dijadikan alternatif sebagai media tanam pada fase perkecambahan okra. Menurut Yulianingtyas ef al,. (2015)
pertumbuhan awal bibit tanaman ditentukan oleh media tanam dan ukuran bibit. Oleh karena itu kompos dan top
soil memenuhi syarat sebagai substrat media untuk pengujian viabilitas benih okra.

Media tanam campuran fop seil, kompos dan arang sekam (1:1:1) dengan suhu 28-30 °C menghasilkan
panjang radikula terbaik (Tabel 2). Radikula yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi akar sempumna yang
mampu membantu tanaman untuk mencari air dan unsur hara setelah kotiledon gugur. Menurut Isnacni dan
Habibah (2014) suhu yang optimal akan mempengaruhi munculnya panjang ra?dikula karena peml?enan perlakl.fan
suhu yang tepat menyebabkan proses perkecambahan akan cepat dan menghasilkan akar yang panjang. E;makalan
fop soil harus diimbangi dengan media lain terutama kompos dan arang sekam karena mf:ltflll:'l ;}l: b: up f[:adaF
schingga membuat pertumbuhan akan terhambat. Menurut Sumekto (2006) kompos memiliki b r:l(pa nil
Seperti: mampu menyimpan air lebih lama, memudahkan perrumlbnhan akar ta}nama;, l:nengf,e_m :Jr an }!afl a
Memperbaiki struktur dan tekstur tanah serta meningkatkan porositas dan acrast tanan. .emaka;an bo‘; o dJ{lg
baik bila di; . kam karena mampu menyimpan air sel)ingga menjaga ke e.rn aban dalam

_bila diimbangi dengan arang s¢ ; lcarena kandungan nitrogen dan karbon di dalamnya.
media serta dapat meningkatkan kesuburan media tanam aren
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media tanam terhadap panjang radiky|, da _
by

Suhu tanam

3.47

--—--"“"s‘i'l """""""" 4.80 bede 6.80 a
Kerlas sslen 5.57 abed 6.65 a
Kompo 6.36 ab 4.38 cde
Top soil

Top soil+kompos am an tidak b \\
Top soiltkompost selom - abaris pad asing-masing parameter pengamatan tidak berbeda nyay Pada g
. 1

ara tunggal sebaga media tanam untuk perkecambahan 0k
cambah terbaik (Table 2). Penggunaan to[ soil secara w%

Penggunaan fop soil dan kompos SEC
roleh viabilitas benih.

i ke
28-30 oC menghasilkan bobot srgar
Zzl-lelllcomcndasikm sebagai media tanam untuk mempe

KESIMPULAN

N 1op soil sebagai media perkecambahan pada suhu 28-30 °C mampu dinilai efektif
Bobot Kering Kecambah Normal dan Bobot Segar Kecambah. Sementara

memperoleh Indeks Vigor, oy s
memperoleh panjang radikula terbaik sebaiknya penggunaan fop soil di kombinasikan dengan kompos dan ua;

sekam.
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